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Abstrak 
Imunisasi toxoid tetanus (TT) adalah suntikan vaksin tetanus untuk meningkatkan kekebalan sebagai 

upaya pencegahan terhadap infeksi tetanus.Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan dan sikap ibu hamil dengan kepatuhan imunisasi tetanus toxoid (TT) di BPM Umi Kalsum 

Kota Prabumulih  tahun 2024. Metode penelitian bersifat analitik, dengan mengunakan pendekatan 

Cross Sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang berkunjung di BPM Umi Kalsum 

saat melakukan penelitian bulan Maret tahun 2024. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan metode teknik accindetal sampling yaitu sebanyak 40 orang. Instrumen penelitian berupa 

kuesioner. Hasil penelitian berdasarkan analisa univariat diketahui bahwa dari 40 responden terdapat 

28 responden  (70%) yang melakukan imunisasi tetanus dan 12 responden (30%) yang tidah melakukan 

imunisasi tetanus, terdapat 28 responden (70%) yang memiliki pengetahuan baik dan  12  responden 

(30%) yang memiliki pengetahuan kurang, terdapat 30 orang (75%) yang memiliki sikap mendukung 

dan  10 responden (25%) yang memiliki sikap tidak mendukung. Dari  28 responden yang memilliki 

pengetahuan baik terdapat 24 responden (60%) melakukan imunisasi TT sedangkan dari 12 responden 

yang memiliki pengetahuan kurang terdapat 4 responden (10%) melakukan kepatuhan imunisasi TT 

dan Dari 30  responden yang memiliki sikap mendukung terdapat 25 orang (62,5%) yang melakukan 

imunisasi TT sedangkan dari 10 responden yang memiliki sikap tidak mendukung terdapat 3 orang 

(7,5%) melakukan imunisasi TT. Simpulan ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan 

kepatuhan imunisasi tetanus toxoid (TT) dengan nilai Pvalue 0,003< α 0,05 dan ada hubungan yang 

bermakna antara sikap ibu dengan kepatuhan imunisasi tetanus toxoid (TT) dengan nilai Pvalue 0,005< 

α 0,05 

Kata Kunci  : kepatuhan imunisasi tetanus toxoid (TT), pengetahuan, sikap ibu 

 

 
Abstract 

Tetanus toxoid (TT) immunization is an injection of the tetanus vaccine to increase immunity as an 

effort to prevent tetanus infection. The aim of the research is to determine the relationship between 

knowledge and attitudes of pregnant women with compliance with tetanus toxoid (TT) immunization at 

BPM Umi Kalsum, Prabumulih City in 2024. Research methods analytical, using a Cross Sectional 

approach. The population of this study were all pregnant women who visited BPM Umi Kalsum when 

conducting research in March 2024. The sample taken in this study used the accidental sampling 

technique, namely 40 people. The research instrument is a questionnaire. The results of the research 

based on univariate analysis showed that of the 40 respondents there were 28 respondents (70%) who 

had tetanus immunization and 12 respondents (30%) who had not carried out tetanus immunization, 

there were 28 respondents (70%) who had good knowledge and 12 respondents (30%) %) who had less 

knowledge, there were 30 people (75%) who had a supportive attitude and 10 respondents (25%) who 

had an unsupportive attitude. Of the 28 respondents who had good knowledge, 24 respondents (60%) 

carried out TT immunization, while of the 12 respondents who had poor knowledge, 4 respondents 

(10%) complied with TT immunization and of the 30 respondents who had a supportive attitude, there 

were 25 people (62, 5%) had TT immunization, while of the 10 respondents who had an unsupportive 

attitude, 3 people (7.5%) had TT immunization. Conclusion: There is a significant relationship between 

knowledge and compliance with tetanus toxoid (TT) immunization with a P value of 0.003 < α 0.05 and 

there is a significant relationship between maternal attitudes and compliance with tetanus toxoid (TT) 

immunization with a P value of 0.005 < α 0.05. 

Keywords: compliance with tetanus toxoid (TT) immunization, knowledge, mother's attitude 
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PENDAHULUAN 

Menurut World Health Organization 

(WHO), Pada tahun 2023 Angka Kematian 

Ibu 189 per 100.000 kelahiran hidup, faktor 

penyebab kematian Ibu yaitu terjadi akibat 

komplikasi saat dan pasca persalinan antara 

lain perdarahan 34%, infeksi 23%, tekanan 

darah tinggi 18,5%, komplikasi 

persalinan14,3% dan aborsi 10,2%. 

Menurut United Nation Children’s Fund 

(UNICEF) untuk memenuhi target 

Sustainable Development Goals (SDG) 

pada tahun 2030 yaitu sebanyak 70 per 

100.000 kelahiran hidup maka pemerintah 

mengambil langkah signifikan untuk 

mengatasi masalah kematian ibu (WHO, 

2023).  

Salah satu penyebab kematian ibu dan 

kematian bayi di seluruh dunia yaitu infeksi 

tetanus. Pada tahun 2020 WHO 

memperkirakan 59.000 kematian bayi 

karena tetanus, angka tersebut sudah 

menurun sebesar 90% jika dibandingkan 

dengan tahun 2019 dimana terjadi 787.000 

kematian karena Tetanus Neonatorum. 

Menurut data ASEAN, Indonesia 

menempati urutan kedua setelah Pilipina 

dengan jumlah penderita lebih dari 100 

orang. Di samping itu, tingkat kasus dan 

kematian akibat penyakit TN yang 

disebabkan TT di Indonesia juga masih 

cukup tinggi dari tahun 2018 (rata-rata 

dengan CFR > 50%) (Abu Khoiri, 2019 

dalam Wenny, 2020).  

Berdasarkan data dari Kemenkes RI 

Angka Kematian Ibu (AKI) pada tahun 

2019 sebesar 305 per 100.0000 KH. Dari 

14.640 total kematian ibu yang dilaporkan 

hanya 4.999, berarti ada 9.641 yang tidak 

dilaporkan ke pusat. Dari data tersebut, ada 

83.447 keratin ibu di desa m kelurahan, 

sementara di Puskesmas ada 9.825 

kematian ibu, dan 2.868 kematian ibu di 

rumah sakit Penyebab kematian ibu antara 

lain perdarahan (30,3%), hipertensi 

(27,1%), infeksi (7,3%), Persalinan lama 

(1,8%), abortus (1,6%). Infeksi merupakan 

penyebab kedua kematian ibu, salah satu 

penyebab infeksi yaitu tidak mendapatkan 

Imunisasi TT pada saat kehamilan 

(Kemenkes, 2020). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk 

menurunkan angka kematian ibu dan bayi 

adalah dengan peningkatan cakupan 

imunisasi Tetanus Toksoid (TT) pada ibu 

hamil yang berfungsi untuk kekebalan aktif 

terhadap tetanus. Imunisasi tetanus toksoid 

adalah proses untuk membangun kekebalan 

sebagai upaya pencegahan terhadap 

penyakit tetanus. Untuk mencegah Tetanus 

Neonatal (Ratna, 2020). 

Menurut Depkes RI, Imunisasi adalah 

suatu cara untuk meningkatkan kekebalan 

seseorang secara aktif terhadap suatu 

penyakit tersebut tidak akan sakit atau sakit 

ringan. Imunisasi merupakan tindakan 

preventif yang diperlukan untuk 

meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat dan mempertahankan status 

kesehatan seluruh rakyat. Ibu Hamil harus 

mendapatkan imunisasi tetanus toksoid, 

sehingga ibu hamil sudah memiliki 

antitoksin tetanus dalam tubuh ibu yang 

akan ditransfer melalui plasenta yang akan 

melindungi bayi yang akan dilahirkan dari 

penyakit tetanus (Musfirah, 2021). 

Faktor risiko untuk terjadinya Tetanus 

Neonatorum salah satunya adalah akibat 

pemberian imunisasi Tetanus Toksoid pada 

ibu hamil yang tidak dilakukan karena 

dianggap tidak perlu, tidak lengkap, atau 

tidak sesuai dengan ketetapan program 

serta kurangnya informasi yang diterima 

dan sikap ibu hamil. Faktor predisposisi 

(predisposing factors) yang dapat 

mempengaruhi suatu perilaku terwujud 

dalam pengetahuan, sikap, kepercayaan, 

sumber informasi, keyakinan, nilai-nilai, 

dan lingkungan (Choralina, 2021). 

Dampak yang terjadi apabila ibu hamil 

tidak melakukan imunisasi maka pada ibu 

akan mengakibatkan terjadinya penyakit 

tetanus dibagian vagina ibu saat ibu 

melahirkan dan pada bayi baru lahir akan 
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mengalami penyakit tetanus sehingga bayi 

umur kurang dari 1 bulan bisa terkena 

tetanus melalui luka tali pusat  disebut 

dengan tetanus neonatorum   dan penyakit 

tetanus dapat berakibat pada kematian 

(Anisa, 2021). 

Pemberian imunisasi TT pada ibu 

hamil sebanyak 2x vaksinasi Tetanus 

Toksoid dengan interval pemberian 4 

minggu, Imunisasi TT sangat penting 

karena dapat mencegah terjadinya infeksi 

tetanus pada ibu dan bayi saat melahirkan 

terutama pada ibu yang ditolong oleh 

tenaga non nakes, infeksi dapat terjadi 

akibat alat yang digunakan tidak steril 

(Choralina, 2021). 

Imunisasi TT sebaiknya diberikan 

sebelum kehamilan 8 bulan untuk 

mendapatkan imunisasi lengkap. Imunisasi 

TT ibu hamil di berikan 2 kali dengan dosis 

0,5 cc di injeksikan 

intramuskuler/subkutan. Imunisasi TT 

pertama dapat diberikan sejak di ketahui 

positif hamil di mana biasanya di berikan 

pada kunjungan Antenatal Care (ANC) 

pertama ibu hamil ke sarana kesehatan. 

Sedangkan kunjungan imunisasi TT yang 

kedua diberikan 4 minggu setelah TT 

pertama. Imunisasi TT lengkap itu 

diberikan untuk ibu dan bayi, imunisasi itu 

sendiri bertujuan untuk mencegah 

terjadinya infeksi pada ibu, sedangkan pada 

bayi itu sendiri bertujuan untuk mencegah 

terjadinya infeksi neonaturum pada tali 

pusat (Musfirah, 2021). 

Berdasarkan data dari Provinsi 

Sumatera Selatan pada tahun 2018 cakupan 

ibu hamil yang mendapatkan imunisasi TT 

yaitu TT1 sebanyak 43,98% dan TT2 

sebanyak 41,05%, dengan cakupan TT 

terendah di Kabupaten Muratara TT1 

sebanyak 27,1% dan TT2 sebanyak 21,3%, 

sedangkan cakupan tertingi di Kota Lubuk 

Linggau sebanyak TT1 sebanyak 100% dan 

TT2 sebanyak 98,6%. Pada tahun 2018 

terdapat 8 (19%) kasus infeksi tetanus dari 

42 kasus infeksi mengalami peningkatan 

pada tahun 2019 menjadi 6 (24%) kasus 

infeksi tetanus dari 24 kasus infeksi 

(Dinkes Provinsi Sumatera Selatan, 2019). 

Menurut data Dinas Kesehatan Kota 

Prabumulih pada tahun 2018 terdapat 2 

kasus kematian ibu, pada tahun 2019 

terdapat 4 kasus kematian ibu, pada tahun 

2020 terdapat 8 kasus kematian ibu, pada 

tahun 2021 terdapat 6 kasus kematian ibu 

(Profil Dinas Kesehatan Prabumulih, 

2022). 

Faktor yang mempengaruhi pemberian 

imunisasi yaitu pengetahuan ibu dimana 

tingkat pengetahuan akan mempengaruhi 

sikap individu. Semakin baik pengetahuan 

WUS tentang pentingnya imunisasi maka 

akan makin tinggi tingkat kesadaran WUS 

untuk berperan serta dalam kegiatan 

posyandu atau imunisasi. Program 

imunisasi TT dapat berhasil jika ada usaha 

yang sungguh sungguh dari orang yang 

memiliki pengetahuan dan komitmen yang 

tinggi terhadap imunisasi (Wenny, 2020). 

  Menurut hasil penelitian Wenny 

(2020) tentang hubungan pengetahuan dan 

sikap WUS terhadap pemberian imunisasi 

Tetanus Toxoid di wilayah kerja Puskesmas 

Gunungtua. Dari 43  responden, diketahui 

bahwa nilai ρ-value 0,002 yang berarti ada 

nya hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan ibu dengan kepatuhan 

imunisasi Tetanus Toxoid di wilayah kerja 

Puskesmas Gunungtua tahun 2020. 

Sikap positif ibu hamil akan 

memunculkan perilaku ibu hamil untuk 

mendorong kemauan patuh melakukan 

imunisasi Tetanus Toksoid sehingga hal ini 

menunjukkan bahwa baik buruknya 

tindakan seseorang dalam melakukan 

imunisasi TT tergantung dari respon atau 

reaksi orang itu sendiri. kurangnya sikap 

ibu hamil tentang pemberian imunisasi TT 

saat kunjungan antenatal care (ANC) dapat 

berdampak pada kelengkapan imunisasi TT 

yang didapat saat kehamilan. Rendahnya 

hasil cakupan imunisasi TT lengkap pada 

ibu hamil berarti akan mengurangi daya 

guna imunisasi ini dalam menimbulkan 
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kekebalan dan melindungi bayi dan ibu 

hamil dari penyakit tetanus (Ratna, 2020). 

Baik buruknya tindakan seorang dalam 

kepatuhan imunisasi tergantung dari pada 

reaksi atau respon dari orang itu sendiri. 

Sikap yang berhubungan dengan kepatuhan 

ibu untuk melakukan TT menunjukan 

bahwa seorang ibu yang telah menerima 

informasi tentang TT akan berfikir dan 

berusaha supaya dapat merasakan manfaat 

dari imunisasi TT tersebut, sehingga ibu 

mau melakukan imunisasi TT secara 

lengkap (Ratna, 2020). 

  Menurut hasil penelitian Ratna (2020) 

hubungan sikap ibu hamil dengan 

kepatuhan imunisasi tetanus toxoid di 

Puskesmas Waisai Kabupaten Raja Ampat. 

Dari 49  responden, diketahui bahwa nilai 

ρ-value 0,001 yang berarti ada nya 

hubungan yang signifikan antara sika ibu 

dengan kepatuhan imunisasi Tetanus 

Toxoid di Puskesmas Waisai Kabupaten 

Raja Ampat tahun 2020. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan di ruang rekam medik praktik 

mandiri bidan (PMB) Umi Kalsum maka 

diketahui bahwa  Pada tahun 2019 terdapat 

60 ibu hamil yang melakukan TT1 dan 73 

ibu hamil yang melakukan TT2 dari 78 ibu 

hamil, tahun 2020 terdapat 62 ibu hamil 

yang melakukan TT1 dan 40 ibu hamil yang 

melakukan TT2 dari 69 ibu hamil, tahun 

2021 terdapat 52 ibu hamil yang melakukan 

TT1 dan 47 ibu hamil yang melakukan TT2 

dari 65 ibu hamil, tahun 2022 terdapat 71 

ibu hamil yang melakukan TT1 dan 57 ibu 

hamil yang melakukan TT2 dari 83 ibu 

hamil, tahun 2023 terdapat 86 ibu hamil 

yang melakukan TT1 dan 62 ibu hamil yang 

melakukan TT2 dari 92 ibu hamil di BPM 

Umi Kalsum Kota Prabumulih (Profil BPM 

Umi Kalsum, 2022). 

Berdasarkan data diatas maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian  dengan 

judul “hubungan pengetahuan dan sikap ibu 

hamil  dengan kepatuhan imunisasi tetanus 

toxoid (TT)  di BPM Umi Kalsum Kota 

Prabumulih  tahun 2024”. 

 

METODE   

 Penelitian ini menggunakan study 

analitik dengan pendekatan Cross Sectional 

Study ialah suatu penelitian untuk 

mempelajari dinamika korelasi antara 

faktor-faktor resiko dengan efek dengan 

cara pendekatan observasi / pengumpulan 

data sekaligus pada suatu saat 

(Notoatmodjo, 2019). Dimana variabel 

independen pada penelitian ini yaitu 

pengetahuan dan sikap ibu hamil  

sedangkan variabel dependen yaitu 

kepatuhan imunisasi tetanus toxoid (TT) 

dikumpulkan dalam waktu yang 

bersamaan. Penelitian dilaksanakan di 

PMB Umi Kalsum Kota Prabumulih pada 

bulan Maret tahun 2024. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang 

berkunjung di BPM Umi Kalsum sebanyak 

40 responden, Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik Accidental  Sampling.  

 Tehnik Pengumpulan data pada 

penelitian ini data Primer adalah data yang 

diperoleh dari hasil pengisian kuesioner 

kepada responden (Notoatmodjo, 2019). 

Data primer diperoleh dari hasil wawancara 

berupa pertanyaan yang dijawab oleh 

responden ibu hamil yang berkunjung di 

BPM Umi Kalsum Kota Prabumulih. 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisa Univariat 

 Analisa pada penelitian ini 

menggunakan analisa univariat dengan 

menggunakan tabel. Analisa ini dilakukan 

untuk mengetahui distribusi frekuensi pada 

setiap variabel yang diteliti, yaitu : 

 

1. Distribusi frekuensi menurut 

Kepatuhan Imunisasi Tetanus 

toxoid ( TT) 
Kepatuhan imunisasi 

tetanus 

Frekuensi ( % ) 

Ya 28 70 

Tidak 12 30 

Jumlah 40 100 

 Berdasarkan tabel diatas, dari 40 

responden terdapat 28 responden  (70%) 
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yang melakukan imunisasi tetanus lebih 

banyak dibanding dengan responden yang 

tidah melakukan imunisasi tetanus yaitu 12 

responden (30%). 

2. Distribusi frekuensi menurut 

pengetahuan ibu 
Pengetahuan  Frekuensi ( % ) 

Baik 28 70 

Kurang 12 30 

Jumlah 40 100 

Berdasarkan Tabel diatas dari 40 

responden terdapat 28 responden (70%) 

yang memiliki pengetahuan baik lebih 

banyak dibanding dengan responden yang 

memiliki pengetahuan kurang yaitu 12  

responden (30%). 

3. Distribusi frekuensi menurut sikap 

ibu 
Sikap ibu Frekuensi ( % ) 

Mendukung 30 75 

Tidak mendukung 10 25 

Jumlah 40 100 

Berdasarkan Tabel diatas dari 40 

responden terdapat 30 orang (75%) yang 

memiliki sikap mendukung lebih banyak 

dibanding dengan  responden yang 

memiliki sikap tidak mendukung yaitu  10 

orang (25%). 

 

Analisa Bivariat 

Analisa bivariat ini untuk Apakah 

hubungan pengetahuan dan sikap ibu hamil  

dengan kepatuhan imunisasi tetanus toxoid 

(TT)  di BPM Umi Kalsum Kota 

Prabumulih  tahun 2024. Uji statistik yang 

digunakan adalah uji chi square, dengan 

tingkat kemaknaan 0,05 pada df = 1 bila p 

value < 0,05 berarti ada hubungan yang 

bermakna dan bila p value > 0,05 berarti 

tidak ada hubungan yang bermakna. 

 

4. Hubungan antara pengetahuan 

dengan kepatuhan imunisasi TT 
Pengeta

h

u

a

n 

kepatuhan imunisasi TT  

Pvalu

e 
Ya Tidak  Jumlah 

n % n % N % 

Baik 24 60 4 10 28 70  

0,003 Kurang 4 10 8 20 12 30 

Jumlah 28 70 12 30 40 100 

Dari tabel  diatas dapat dilihat 

proposi pengetahuan responden dengan 

kepatuhan imunisasi TT diketahui bahwa 

dari 40 responden terdapat 28 responden 

(70%) yang memiliki pengetahuan baik dan 

12  responden (30%) yang memiliki 

pengetahuan kurang. Dari 28 responden 

yang memilliki pengetahuan baik terdapat 

24 responden (60%) melakukan imunisasi 

TT dan 4 responden (10%) tidak melakukan 

kepatuhan imunisasi TT sedangkan dari 12 

responden yang memiliki pengetahuan 

kurang terdapat 4 responden (10%) 

melakukan kepatuhan imunisasi TT dan 8 

responden (20%) tidak melakukan 

kepatuhan imunisasi TT. 

5. Hubungan antara sikap ibu dengan 

kepatuhan imunisasi TT 

Sikap ibu 

kepatuhan imunisasi TT  

Pvalu

e 
Ya Tidak  Jumlah 

n % n % N % 

Mendukung 25 62.5 5 12,5 30 75  

0,005 Tidak 

mendukung 

3 7,5 7 17,5 10 25 

Jumlah 28 70 12 30 40 100 

Dari tabel diatas dapat dilihat 

proposi responden sikap ibu dengan 

kepatuhan imunisasi TT diketahui bahwa 

dari 40 responden terdapat 30 orang (75%) 

yang memiliki sikap mendukung  dan  10 

orang (25%) yang memiliki sikap tidak 

mendukung. Dari 30  responden yang 

memiliki sikap mendukung terdapat 25 

orang (62,5%) yang melakukan imunisasi 

TT dan 5 orang (12,5%) tidak melakukan 

imunisasi TT sedangkan dari 10 responden 

yang memiliki sikap tidak mendukung 

terdapat 3 orang (7,5%) melakukan 

imunisasi TT dan 7 orang (17,5%) yang 

tidak melakukan imunisasi TT. 

 

 

PEMBAHASAN 

1. Hubungan pengetahuan dengan 

kepatuhan imunisasi tetanus toxoid 

(TT) 

Hasil Uji statistic Chi-Square 

didapatkan p-value = 0,003 artinya antara 
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pengetahuan dengan kepatuhan imunisasi 

TT ada hubungan yang bermakna, sehingga 

hipotesis yang menyatakan ada hubungan 

yang bermakna antara pengetahuan dengan 

pengetahuan dengan kepatuhan imunisasi 

TT terbukti secara statistik. 

         Berdasarkan hasil penelitian Wenny 

(2020) tentang hubungan pengetahuan dan 

sikap WUS terhadap pemberian imunisasi 

Tetanus Toxoid di wilayah kerja Puskesmas 

Gunungtua, dari 43  responden, diketahui 

bahwa nilai ρ-value 0,002 yang berarti ada 

nya hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan ibu dengan kepatuhan 

imunisasi Tetanus Toxoid di wilayah kerja 

Puskesmas Gunungtua tahun 2020. 

Pengetahuan adalah sesuatu yang 

diketahui berkaitan dengan proses 

pembelajaran. Proses belajar ini 

dipengaruhi berbagai faktor dari dalam, 

seperti motivasi dan faktor luar berupa 

sarana informasi yang tersedia, serta 

keadaan social budaya. 

Faktor yang mempengaruhi 

pemberian imunisasi yaitu pengetahuan ibu 

dimana tingkat pengetahuan akan 

mempengaruhi sikap individu. Semakin 

baik pengetahuan WUS tentang pentingnya 

imunisasi maka akan makin tinggi tingkat 

kesadaran WUS untuk berperan serta dalam 

kegiatan posyandu atau imunisasi. Program 

imunisasi TT dapat berhasil jika ada usaha 

yang sungguh sungguh dari orang yang 

memilikipengetahuan dan komitmen yang 

tinggi terhadap imunisasi (Wenny, 2020). 

Pengetahuan merupakan hasil 

mengingat suatu hal, termasuk mengingat 

kembali kejadian yang pernah dialami baik 

secara sengaja maupun tidak sengaja dan 

ini terjadi setelah orang malakukan kontak 

atau pengamatan terhadap suatu obyek 

tertentu. Faktor pengetahuan penting 

karena pengetahuan akan membentuk 

kepercayaan, kemudian memberikan cara 

pandang bagi manusia untuk 

mempersiapkan diri menghadapi 

kenyataan, serta memberikan dasar dalam 

pengambilan keputusan dan penentuan 

perilaku pada kehidupan (Lucya, 2021). 

Menurut Wenny (2020), meskipun 

seseorang memiliki pendidikan yang 

rendah tetapi jika ia mendapatkan informasi 

yang baik dari berbagai media, misalnya 

TV, radio atau surat kabar hal itu akan dapat 

meningkatkan pengetahuan seseorang. 

Sedangkan yang berpengetahuan baik 

masih ada yang tidak melakukan imunisasi 

TT disebabkan karena jarak tempuh ibu ke 

pos pelayanan kesehatan jauh, sehingga ibu 

malas untuk melakukannya. 

Faktor yang mempengaruhi pemberian 

imunisasi yaitu pengetahuan ibu dimana 

tingkat pengetahuan akan mempengaruhi 

sikap individu. Semakin baik pengetahuan 

ibu hamil tentang pentingnya imunisasi 

maka akan makin tinggi tingkat kesadaran 

ibu hamil untuk berperan serta dalam 

kegiatan posyandu atau imunisasi. Program 

imunisasi TT dapat berhasil jika ada usaha 

yang sungguh sungguh dari orang yang 

memilikipengetahuan dan komitmen yang 

tinggi terhadap imunisasi (Wenny, 2020). 

2. Hubungan sikap ibu dengan 

kepatuhan imunisasi tetanus toxoid 

(TT) 

Hasil Uji statistic Chi-Square 

didapatkan  p-value = 0,005 artinya antara 

sikap ibu dengan kepatuhan imunisasi TT 

ada hubungan yang bermakna, sehingga 

hipotesis yang menyatakan ada hubungan 

yang bermakna antara sikap ibu dengan 

kepatuhan imunisasi TT terbukti secara 

statistik. 

Hasil penelitian Ratna (2020) 

hubungan sikap ibu hamil dengan 

kepatuhan imunisasi tetanus toxoid di 

Puskesmas Waisai Kabupaten Raja Ampat. 

Dari 49  responden, diketahui bahwa nilai 

0,001 yang berarti ada nya hubungan yang 

signifikan antara sika ibu dengan kepatuhan 

imunisasi Tetanus Toxoid di Puskesmas 

Waisai Kabupaten Raja Ampat tahun 2020. 

Sikap adalah bagaimana pendapat atau 

penilaian orang atau responden terhadap hal 

yang terkait dengan kesehatan, sehat sakit 
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dan faktor resiko kesehatan (Depkes, 2020).  

Sikap merupakan suatu sindrom atau 

kumpulan gejala dalam merespons stimulus 

atau objek sehingga sikap itu melibatkan 

pikiran, perasaan, perhatian dan gejala 

kejiwaan yang lain (Notoatmodjo, 2019 

dalam Lucya, 2021). 

Sikap positif ibu hamil akan 

memunculkan perilaku ibu hamil untuk 

mendorong kemauan patuh melakukan 

imunisasi Tetanus Toksoid sehingga hal ini 

menunjukkan bahwa baik buruknya 

tindakan seseorang dalam melakukan 

imunisasi TT tergantung dari respon atau 

reaksi orang itu sendiri. kurangnya sikap 

ibu hamil tentang pemberian imunisasi TT 

saat kunjungan antenatal care (ANC) dapat 

berdampak pada kelengkapan imunisasi TT 

yang didapat saat kehamilan. Rendahnya 

hasil cakupan imunisasi TT lengkap pada 

ibu hamil berarti akan mengurangi daya 

guna imunisasi ini dalam menimbulkan 

kekebalan dan melindungi bayi dan ibu 

hamil dari penyakit tetanus (Ratna, 2020). 

Baik buruknya tindakan seorang dalam 

kepatuhan imunisasi tergantung dari pada 

reaksi atau respon dari orang itu sendiri. 

Sikap yang berhubungan dengan kepatuhan 

ibu untuk melakukan TT menunjukan 

bahwa seorang ibu yang telah menerima 

informasi tentang TT akan berfikir dan 

berusaha supaya dapat merasakan manfaat 

dari imunisasi TT tersebut, sehingga ibu 

mau melakukan imunisasi TT secara 

lengkap (Ratna, 2020). 

Menurut Notoatmodjo (2017) dalam 

Ratna (2020), bahwa apabila penerimaan 

perilaku baru atau adopsi perilaku didasari 

oleh pengetahuan, kesadaran dan sikap 

yang positif maka perilaku tersebut bersifat 

langgeng. Sebaliknya, apabila perilaku itu 

tidak didasari oleh pengetahuan dan 

kesadaran akan tidak berlangsung lama. 

Individu memiliki sikap yang mendukung 

terhadap suatu stimulus atau objek 

kesehatan maka ia akan mempunyai sikap 

yang menerima, merespon, menghargai, 

bertanggung jawab. Sebaliknya, bila ia 

memiliki sikap tidak mendukung terhadap 

suatu objek maka ia akan memiliki sikap 

yang menunjukkan atau memperlihatkan 

penolakkan atau tidak setuju. 

 

KESIMPULAN 

1. Ada hubungan antara pengetahuan 

dengan kepatuhan imunisasi tetanus 

toxoid (TT) di Bidan Praktik Mandiri 

(BPM) Umi Kalsum Kota Prabumulih 

dengan Chi-Square didapatkan p-value 

= 0,003 lebih kecil dari α ( 0,05). 

2. Ada hubungan antara sikap ibu dengan 

kepatuhan imunisasi tetanus toxoid 

(TT) di Bidan Praktik Mandiri (BPM) 

Umi Kalsum Kota Prabumulih dengan 

Chi square didapatkan p value = 0,005 

lebih kecil dari α (0,05) 
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